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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT 
MENABUNG DI BANK SYARIAH 

(Studi Kasus Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen) 
 

By: 
Chrisna Very Yudhiartha 

 
ABSTRACT 

 
This study aimed to determine the effect of the service, sharing, confidence 

and the location of the public interest in saving money at Bank Mega Syariah 
Branch Partners Sragen and know which of the service factor, profit sharing, 
confidence and the location of the most dominant influence in the public interest 
savings Mega Bank Partner Sharia Branch Sragen. The results of this study are 
expected to provide information to Bank Mega Syariah Branch Sragen Partners in 
marketing decision making to increase the number of customers. 

This study used a survey design, the study took samples from a population 
and used questionnaires as the main data collection tool. Testing the hypothesis in 
this study using multiple linear regression analysis with the t test, F test and the 
coefficient of determination (R

2
). The population of the study are all customers of 

Bank Mega Syariah Branch Partners Sragen. Sampling is 100 customers of Bank 
Mega Syariah Branch Partners Sragen. The technique of sampling in this study 
was a non-probability sampling by convenience sampling. 

Based on the survey results revealed that a significant service to the interests 
of saving in Bank Mega Syariah Branch Partners Sragen, it is evident from the 
results of calculations tvalue greater than ttable (2.994 > 1.985) with a probability of 
0.004 <0.05. Divide the result of a significant effect on interest save in Bank 
Mega Syariah Branch Partners Sragen, it is evident from the results of 
calculations tvalue greater than ttable (2.759 > 1.985) with probability 0.007 < 0.05. 
Belief significant effect on interest savings in Bank Mega Syariah Branch Partners 
Sragen, this evident from the results of calculations tvalue greater than ttable (2.671 > 
1.985) with a probability of 0.009 <0.05. Locations significant effect on the 
interest of saving money in Bank Mega Syariah Branch Partners Sragen, it is 
evident from the results of calculations tvalue greater than ttable ( 2.777 > 1.985) 
with a probability of 0.007 < 0.05. services appropriately is the most dominant 
variable affects the interest of saving money in Bank Mega Syariah Branch 
Partners Sragen. 
 
Keywords: services, profit sharing, beliefs, location, interest savings. 
 

PENDAHULUAN 

Krisis ekonomi yang telah melanda Tanah air kita selama hampir 13 tahun 

yaitu tahun 1998 ditandai dengan terdepresiasinya  nilai tukar rupiah dari Rp. 

3000/US$ menjadi Rp. 10.538/US$. Selanjutnya krisis nilai tukar, krisis 

likuiditas, dan krisis kepercayaan itu juga membawa dampak pada kinerja pasar 

modal. Anjloknya nilai tukar mata uang lokal ini menyebabkan terjadinya 

ketimpangan bagi struktur ekonomi yang didominasi impor. Tingginya tingkat 
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bunga menyebabkan ekonomi kekurangan likuiditas yang akibatnya kegiatan 

dunia usaha menjadi stagnan, sehingga berakibat meningkatnya jumlah 

pengangguran.   

Gejolak  yang terjadi ini merupakan konsekuensi logis dari lepasnya 

keterkaitan sektor moneter dengan sektor riil. Sektor moneter telah berkembang 

sedemikian cepatnya melampaui batas-batas Negara, sedangkan sektor riil selalu 

tertinggal di belakang karena  production time requirement  dari  input  menjadi 

output. Uang tidak hanya berfungsi sebagai alat tukar melainkan telah menjadi 

barang komoditas, sebagai akibat adanya motif spekulasi dari pemegang uang.  

Hal ini berbeda dengan konsep yang mendasari sistem keuangan syariah yang 

menganggap uang sebagai alat tukar. Sebagai alat tukar, uang tidak tidak 

menghasilkan nilai tambah apapun kecuali  apabila uang dikonversi menjadi 

barang atau jasa. Dengan demikian, setiap transaksi keuangan didasari atau 

dilatarbelakangi oleh transaksi sektor rill. Berdirinya pebankan dengan system 

bagi hasil didasarkan pada dua alasan utama yaitu (1) adanya pandangan bahwa 

bunga (interest) pada bank konvensional hukumnya haram karena termasuk dalam 

katagori riba yang dilarang dalam agama, bukan  saja dalam agama Islam tetapi 

oleh agama samawi lainnya, (2) dari aspek ekonomi, penyerahan resiko usaha 

terhadap salah satu pihak dinilai melanggar norma keadilan. Prinsip bagi hasil 

(profit sharing) merupakan sebuah karakteristik dari suatu perbankan syariah dan 

dasar bagi operasional bank syariah secara keseluruhan. Secara syariah prinsip ini 

didasarkan pada kaidah  al-mudharabah, dengan hal ini bank syariah akan 

bertindak sebagai mitra antara orang yang memiliki kelebihan  dana  dan orang 

yang kekurangan dana, dengan bank akan bertindak sebagai pengelola dana 

(mudharib), sementara penabung akan bertindak sebagai pemilik dana (shahibul 

maal). Antara keduanya diadakan akad  mudharabah, yang menyatakan 

pembagian keuntungan masing-masing pihak yang terkait. Dalam jangka panjang 

sistem perbankan konvensioanl akan menyebabkan penumpukan kekayaan pada 

segelintir orang yang memiliki modal  besar (Sjahdeini, S. Remmy, 1999).   

Faktor utama yang membedakan bank kovensioanl dengan bank syariah 

adalah  suku bunga (interest) sebagai balas jasa atas penyertaan modal yang 
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diterapkan pada bank konvensional, sementara pada bank syariah balas jasa atas 

penyertaan modal diperhitungkan berdasarkan keuntungan atau kerugian yang 

diperoleh yang didasarkan pada “akad”. Prinsip utama dari “akad” ini adalah 

keadilan antara pemilik modal (shohibul maal) dan pengelola modal (mudharib). 

Prinsip ini berlaku baik bagi debitur maupun kreditur.   

Kelahiran perbankan syariah di Indonesia didorong oleh keinginan 

masyarakat Indonesia  (terutama masyarakat Islam) yang berpandangan bunga 

merupakan riba, sehingga dilarang oleh agama. Dari aspek hukum, yang 

mendasari perkembangan bank syariah di Indonesia adalah UU No. 7 Tahun  

1992. Dalam undang-undang tersebut prinsip syariah masih samar,  yang 

dinyatakan sebagai prinsip bagi hasil. Prinsip perbankan syariah secara tegas 

dinyatakan dalm UU No. 10 Tahun 1998, yang kemudian diperbaharui dengan 

UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia dan UU No. 3 Tahun 2004. 

Dengan demikian, perkembangan lembaga keuangan yang menggunakan prinsip 

syariah dimulai pada tahun 1992, yang diawali dengan berdirinya Bank Muamalat 

(BMI) sebagai bank yang menggunakan prinsip syariah pertama di Indonesia.  

Bank syariah adalah salah satu alternatif bank yang dianggap aman oleh 

masyarakat untuk menyimpan dananya. Hal itu ditunjukkan dengan hasil survey 

Bank Indonesia. Hasil survey di daerah-daerah menggambarkan 1/3 dari 180 juta 

umat Islam tidak mau menabung di bank konvensional. Dengan perincian 60 juta 

orang tidak mempermasalahkan, 60 juta orang ragu-ragu, 60 juta orang tidak mau 

sama sekali. (media Indonesia, 29 Juli1999).   

Basri (2003) dan Rahmansyah (2002) menyatakan menabung di bank 

syariah karena menjalankan syariah dan sunnatullah maka memperoleh bagi hasil 

lebih menguntungkan dibanding bank konvensional dan yang namanya bunga 

bank sudah jelas haram. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan masyarakat untuk 

menabung  dipengaruhi oleh banyak faktor, mulai dari prilaku konsumen yang 

mempengaruhi sikap dalam diri individual sampai kepada nilai-nilai yang 

diberikan pihak bank kepada nasabahnya, seperti faktor ekonomi yaitu  

keuntungan, efisiensi pelayanan, pendapatan konsumen, kredibilitas dan kesan 

yang mempengaruhi masyarakat untuk menyimpan dananya di bank syariah. 
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan, bagi hasil, keyakinan dan lokasi 

terhadap minat masyarakat menabung di Bank Mega Mitra Syariah Cabang 

Sragen. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan memberikan informasi bagi Bank 

Mega Mitra Syariah Cabang Sragen di dalam pengambilan keputusan pemasaran 

untuk meningkatkan jumlah nasabah. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain survey, yaitu penelitian yang 

mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data pokok (Singarimbun dan Sofian, 1995). Penelitian survey 

adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data 

yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, 

sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi dan hubungan-hubungan 

antar variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2001) yang dilakukan 

pada nasabah Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank Mega Mitra 

Syariah Cabang Sragen. Pengambilan sampel ini adalah 100 nasabah Bank Mega 

Mitra Syariah Cabang Sragen. Adapun teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah secara non probability sampling dengan convenience 

sampling. Convinience Sampling yaitu metode pengambilan sampel secara bebas 

tanpa menentukan status, atau keadaan dari responden sehingga menjadikan 

peneliti nyaman dalam pengambilan sampel. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi berganda dengan alasan jumlah variabel independen 

diujikan sebanyak 3 item sehingga variabel tersebut dapat langsung diujikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kelahiran perbankan syariah di Indonesia didorong oleh keinginan 

masyarakat Indonesia  (terutama masyarakat Islam) yang berpandangan bunga 

merupakan riba, sehingga dilarang oleh agama.  
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Tabel 1 

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Coefficient thitung P 

(Constant) -1,697 -1,202 0,232 

Pelayanan 0,363 2,994 0,004 

Bagi Hasil 0,232 2,759 0,007 

Keyakinan 0,312 2,671 0,009 

Lokasi 0,221 2,777 0,007 

R
2
 = 0,558 

Fhitung = 29,989 

Ftabel = 2,53 

ttabel = 1,985
 

Sumber: Data primer diolah, 2012 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat menabung di Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen diketahui bahwa 

untuk variabel pelayanan (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 2,994. Oleh karena 

nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,994 > 1,985) dengan probabilitas 0,004 < 0,05; 

maka Ho ditolak berarti Ha diterima, yang berarti bahwa pelayanan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Mega Mitra Syariah 

Cabang Sragen.  

Pelayanan merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa dan terlebih khusus adalah perusahaan perbankan. 

Perusahaan perbankan yang mempunyai usaha dalam penyimpanan uang dan 

benda-benda berharga dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang pasti 

dengan meyakinkan sehingga para nasabah percaya pada jasa yang ditawarkan 

perusahaan. Pelayanan jasa Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen senantiasa 

mengedepankan pada kehandalan karyawan dalam melayani nasabah, kecepatan 

karyawan dalam mengatasi permasalahan nasabah, jaminan keamanan bagi setiap 

nasabah, perhatian khusus bagi seluruh nasabah dan mempunyai penampilan fisik 

yang menarik sehingga nasabah percaya dengan pelayanan yang diberikan dan 

tertarik untuk melakukan keputusan menabung di Bank Mega Mitra Syariah 
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Cabang Sragen. Sehingga dengan pelayanan yang baik dapat berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam menabung. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Afrizal (2004) dalam 

skripsinya dengan menggunakan metode deskriptif  menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan sangat berpengaruh terhadap keputusan masyarakat menabung di Bank 

Syariah. 

Pelayanan atau disebut saja jasa yang sering dilihat sebagai suatu fenomena 

yang rumit. Jasa sering diartikan sebagai pelayanan personal (personal service) 

sampai jasa sebagai produk. Lupiyoadi (2001) menyatakan jasa adalah setiap 

layanan yang berbentuk pekerjaan atau prestasi yang disediakan bagi masyarakat 

untuk dimamfaatkan konsumen.  Jasa diartikan sebagai tindakan, perbuatan atau 

kegiatan yang dapat ditawarkan setiap pihak kepada pihak lain. Jasa pada 

dasarnya bersifat intangible (tiadak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan 

maupun meningkatkan kepemilikan sesuatu. (Tjipto, 1996, Kotler dan Susanto, 

2001).   

Menurut Keegan (2003) jasa atau pelayanan adalah suatu paradigma yang 

merupakan semangat dari perusahaan, sikap untuk menyokong dan memenangkan 

persaingan di masa depan. Teori ini menunjukkan setiap perusahaan apabila ingin 

unggul dalam persaingan harus dapat mengutamakan pelayanan. Perusahaan yang 

tidak memikirkan pelayanan akan kalah dalam persaingan. 

Hasil pengolahan data untuk variabel bagi hasil (X2) diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,759. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,759 > 1,985) dengan 

probabilitas 0,007 < 0,05; maka Ho ditolak berarti Ha diterima, yang berarti bahwa 

bagi hasil secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank 

Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 

Bagi masyarakat Islam yang memegang teguh syariahnya bunga bank 

merupakan sesuatu hal yang diharamkan dalam ajarannya. Oleh karena itu sebagi 

bentuk jasa pada nasabah atas keputusan menabung diberikan bagi hasil yang 

sesuai dengan akad awal sebagaimana disyariatkan dalam Islam. Saat ini banyak 

sekali masyarakat Indonesia yang sudah mulai sadar akan keharaman bunga bank 

konvensional, sehingga banyak nasabah yang beralih ke bank dengan basis 
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syariah untuk menghindari adanya riba. Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen 

memberikan bagi hasil selama ini mampu memberikan bagi hasil kepada seluruh 

nasabah yang cukup memuaskan, sehingga banyak nasabah yang tertarik untuk 

melakukan keputusan menabung di Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 

Berdasarkan itulah bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menabung di Bank Mega Mitra Syariah. 

Konsumen dalam membeli produk juga didorong oleh faktor tingkat 

keuntungan  atau mamfaat yang akan diperolehnya dalam menggunakan suatu 

produk atau jasa. Adapun tingkat keuntungan yang akan diperoleh konsumen pada 

jasa bank terutama bank syariah adalah bagi hasil. Menurut Al-Qardhawi bagi 

hasil adalah dimana kedua belah pihak akan  berbagi keuntungan sesuai dengan 

akad (perjanjian) yang disepakati. Selanjutnya Wiroso (2005) menyatakan “dalam 

bank syariah, imbalan yang diberikan kepada deposan (penghimpun dana) sangat 

tergantung pada pendapatan yang diperoleh atas pengelolaan atau penyaluran dana 

yang dilakukan oleh bank syariah, khususnya pendapatan yang telah diikuti 

dengan aliran kas masuk (cash basis) sehingga dari bulan ke bulan berikutnya 

penghasilan tidak selalu sama.   

Menurut Didin dan Hamidi (2003) bagi hasil dalam syariah tidak mengenal 

pemberlakuan keuntungan mutlak dimuka kepada investornya. Keuntungan bagi 

hasil yang diterima tidak tetap tetapi sesuai dengan keuntungan yang diperoeh 

bank. Sebaliknya, diperjanjikan pula apabila usaha mengalami kerugian maka 

investor maupun  pengelola dana yang menjalankan proyek akan menanggung 

secara bersama-sama sesuai dengan share yang dimiliki. 

Hasil pengolahan data untuk variabel keyakinan (X3) diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,671. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,671 > 1,985) dengan 

probabilitas 0,009 < 0,05; maka Ho ditolak berarti Ha diterima, yang berarti bahwa 

keyakinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di 

Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 

Keyakinan merupakan hal yang penting perlu ditanamkan pada diri setiap 

nasabah untuk menabung di sebuah perusahaan perbankan. Tanpa adanya 

keyakinan mustahil seorang nasabah akan menginvestasikan hartanya pada sebuah 
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perusahaan perbankan. Pada Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen keyakinan 

senantiasa dipupuk sejak awal ketika nasabah mendaftarkan diri melalui 

keterangan yang jelas, adanya pemberian jaminan dari pemerintah serta 

pemberian jaminan yang diberikan oleh Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen 

ketika terjadi berbagai permasalahan. Sehingga dengan adanya keyakinan pada 

diri seorang nasabah makan akan mengambil sebuah keputusan untuk menabung 

di Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 

Hasil ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Direktorat perbankan 

syariah Bank Indonesia dengan Institut Pertanian Bogor (2004) dengan judul 

“Potensi, Preferensi dan Prilaku masyarakat terhadap Bank syariah di Sumatera 

Selatan”, menunjukkan bahwa persepsi dan prilaku  terhadap perbankan syariah, 

faktor utama yang mendorong nasabah memanfaatkan bank syariah adalah  

kesesuaian dengan  syariah agama, faktor sekundernya adalah kredibilitas dan 

kemudahan aksesbilitas dan pertimbangan bagi hasil. 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk dengan berbagai 

keyakinan yang beragam. Keyakinan yang berbeda ditunjukkan dengan 

kemajemukan dalam agama dan keyakinan yang dianut yang dinyatakan Nasikum 

dan Taneko (1999) bahwa “hasil final daripada semua pengaruh kebudayaan 

tersebu dijumpai dalam bentuk pluralistik agama dalam masyarakat Indonesia dan  

bahwa keyakinan yang dianut masyarakat pada umumnya adalah Islam, Kristen 

(katolik dan protestan), Budha dan Hindu”. Menurut Setiadi (2003) “keyakinan 

adalah deskriptif yang dianut seseorang tentang suatu hal”. Berarti keyakinan 

mempengaruhi konsumen terhadap sesuatu yang menjadi keinginannya. Dalam 

hal ini produk yang ditawarkan akan dapat mendorong konsumen jika produk 

yang ditawarkan tersebut sesuai dengan yang diinginkannya. 

Hasil pengolahan data untuk variabel lokasi (X4) diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,777. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,777 > 1,985) dengan 

probabilitas 0,007 < 0,05; maka Ho ditolak berarti Ha diterima, yang berarti bahwa 

lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank 

Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 
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Lokasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap 

perusahaan perbankan dalam menarik nasabah. Kemudahan akses dan pelayanan 

bagi nasabah merupakan hal yang utama menjadi pertimbangan seorang nasabah 

melakukan keputusan untuk menabung. Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen 

berada di tengah Kota Sragen yang sangat memungkinkan untuk diakses oleh 

setiap nasabah baik melalui kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. 

Keberadaan lokasi yang strategis ini memberikan kemudahan bagi setiap nasabah 

untuk mendapatkan pelayanan yang dinginkan, sehingga lokasi mampu 

memberikan konstribusi positif terhadap keputusan nasabah dalam menabung di 

Ban Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 

Seorang ahli teori lokasi August Losch mengemukakan pendapatnya 

tentang keterkaitan lokasi dengan kegiatan ekonomi, dimana dia berusaha 

memperlihatkan bagaimana aktivitas ekonomi harus disusun dalam suatu ruangan 

agar mencapai suatu kesimbangan kondisi perekonomian antara industri, 

produsen, dan konsumen yang ada. 

Berdasarkan hasil  analisis  uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 29,989 > 2,53 

dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti menerima Ha, 

hal ini berarti bahwa pelayanan, bagi hasil, keyakinan dan lokasi secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Mega Mitra 

Syariah Cabang Sragen. Koefisien determinasi atau R
2
 sebesar 0,558. Hal ini 

berarti variasi perubahan pada minat menabung dapat dijelaskan oleh perubahan 

pada pelayanan, bagi hasil, keyakinan dan lokasi sebesar 55,8%. Sementara 

sisanya sebesar 44,2% diterangkan oleh faktor lain yang tidak ikut terobservasi. 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi nasabah dalam melakukan 

keputusan menabung Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. Sebagai seorang 

nasabah akan sangat memperhatikan faktor pelayanan, bagi hasil, keyakinan dan 

lokasi dalam melakukan keputusan menabung. Bank Mega Mitra Syariah Cabang 

Sragen merupakan perusahaan perbankan syariah yang sangat mengedepankan 

kualitas pelayanan, sehingga senantiasa memberikan kepercayaan melalui bagi 

hasil, keyakinan serta memiliki lokasi yang strategis. Sehingga faktor-faktor 
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tersebut mampu mempengaruhi keputusan nasabah dalam menabung di Bank 

Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 

Basri (2003) dan Rahmansyah (2002) menyatakan menabung di bank 

syariah karena menjalankan syariah dan sunnatullah maka memperoleh bagi hasil 

lebih menguntungkan dibanding bank konvensional dan yang namanya bunga 

bank sudah jelas haram. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan masyarakat untuk 

menabung  dipengaruhi oleh banyak faktor, mulai dari prilaku konsumen yang 

mempengaruhi sikap dalam diri individual sampai kepada nilai-nilai yang 

diberikan pihak bank kepada nasabahnya, seperti faktor ekonomi yaitu  

keuntungan, efisiensi pelayanan, pendapatan konsumen, kredibilitas dan kesan 

yang mempengaruhi masyarakat untuk menyimpan dananya di bank syariah. 

Minat dalah kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan suatu 

kegiatan tertentu diantara sejumlah kegiatan lain yang berbeda (Sapariah, 2002: 

10). Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah, keinginan. (Purwadarminta, 2006: 225). 

Minat merupakan kecenderungan afektif seseorang untuk membuatpilihan 

aktivitas, kondisi-kondisi individual dapat merubah minat seseorang. Sehingga 

dapat dikatakan minat itu tidak stabil sifatnya (Muhaimin, 2004: 4) dan minat 

adalah kecenderungan seseorang untuk memilih dan melakukansuatu kegiatan 

tertentu diantara sejumlah kegiatan lain yang tersedia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat menabung di Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Mega 

Mitra Syariah Cabang Sragen, hal ini terbukti dari hasil perhitungan nilai thitung 

lebih besar dari ttabel (2,994 > 1,985) dengan probabilitas 0,004 < 0,05. 

2. Bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Mega 

Mitra Syariah Cabang Sragen, hal ini terbukti dari hasil perhitungan nilai thitung 

lebih besar dari ttabel (2,759 > 1,985) dengan probabilitas 0,007 < 0,05. 
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3. Keyakinan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Mega 

Mitra Syariah Cabang Sragen, hal ini terbukti dari hasil perhitungan nilai thitung 

lebih besar dari ttabel (2,671 > 1,985) dengan probabilitas 0,009 < 0,05. 

4. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Mega Mitra 

Syariah Cabang Sragen, hal ini terbukti dari hasil perhitungan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (2,777 > 1,985) dengan probabilitas 0,007 < 0,05. 

5. Pelayanan yang tepat merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap minat menabung di Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen. 

Adanya berbagai temuan, serta keterbatasan yang ada pada penelitian ini, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen diharapkan lebih 

memperhatikan pada masalah kualitas pelayanan, sehingga minat nasabah 

dalam menabung di Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen semakin 

mengalami peningkatan. 

2. Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen diharapkan juga lebih optimal 

dalam melakukan promosi, sehingga produk dari Bank Mega Mitra Syariah 

Cabang Sragen dapat dikenal dengan baik oleh masyrakat. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperluas jangkauan 

penelitian dengan menambahkan sampel serta mencari faktor-faktor lain yang 

dapat berpengaruh terhadap motivasi konsumen untuk menabung. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada lebih dari satu lokasi, 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi untuk beberapa lembaga 

keuangan syari’ah. 
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